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DOKUMENTASI
Berikut ini kegiatan dokumentasi pada saat acara di AL-BadR Channel dan

wawancara:

Dokumentasi Persiapan Acara Vaksinasi Qolbu:




Acara Vaksinasi Qolbu:

Acara rutin kajian malam minggu:
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Acara di Bandung:




Dokumentasi setiap acara:




Dokumentasi wawancara Abuya Dr. Arrazy Hasyim, M.A:
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LAMPIRAN PERTANYAAN

Pertanyaan untuk abuya arrazy hasyim:

1.
2.
3.

10.
11.

12.

Kenapa Berdakwah harus lewat YouTube ?

Bagaimana kisah perjalanan Abuya dalam menimbah ilmu??

Sekarang sudah banyak yang menulis sanad ke shohihan ilmu Abuya,
apakah semua yang tertulis di internet itu benar? Jika tidak bagaimana
sanad ke ilmuan yang shohih dari Abuya?

Apa saja strategi atau metode yang abuya lakukan dalam berdakwah di
YouTube, supaya pendengar dapat memahami dengan jelas?

Di channel mana saja Abuya berdakwah? (Resmi/bukan undangan)
apa saja materi yang Abuya sampaikan dalam berdakwah?

Dari berbagai macam materi yang Abuya sampaikan, adakah Materi
yang paling Abuya fokuskan?

Mengapa Abuya memilih materi tersebut?

Apakah materi tersebut untuk orang dewasa atau semua kalangan?

Apa yang Abuya persiapkan sebelum memberikan materi?

Media apa yang Abuya gunakan untuk memberikan materi? (YouTube,
kitab, zoom, dll)

Bagaimana cara Abuya memberikan pemahaman terhadap jamaah yang

awam dan jamaah yang sudah paham ilmu dasarnya (kitab)?

Pertanyaan untuk channel:

1.
2.

Kenapa harus tokoh tersebut?

Bagaimana metode dalam menyebarkan luaskan dakwah tersebut?
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DRAF WAWANCARA

Arrazy Hasyim
Umur 36 Tahun
Pendakwah dan Pembimbing majelis di Ribath Nouraniyyah

Bagaimana Perjalanan Abuya dalam Menimbah ilmu agama dan siapa saja

guru-guru dari Abuya?

Sejak saya masih kecil saya sudah belajar ilmu tasawuf kepada ulama-
ulama surau diantaranya yaitu, syeikh Muhammad nurruddin (mursyid thorigoh
nagsabandiah), syeikh hasan basyri jalil (mursyid thorigoh samaniyah) mereka
ulama masyhur yang ada didaerahnya. Disana saya diajarkan thoriqoh nafsiyyah
(melatih jiwa). Kemudian mengalami perjalanan intelektual dan aliran macam-
macam, kemudian saya kembali kepada ajaran ulama-ulama tua (terdahulu), saya
taubat secara spiritual. Pada saat saya remaja berusia 18 tahun, berguru menjadi
santri kepada KH. Ali Musthofa Yaqub dalam ilmu hadist untuk memperkuat
hujjah (dalil), 4 tahun belajar full dan 15 tahun belajar juga berkhidmat di
pesantren atau ma’had beliau. Kemudian saya kembali lagi belajar spiritual
kepada Abuya Kasril (thorigoh nagsabandiyyah), kemudian kepada Syekh
Abbdurrab Annazhori, Syekh Yasir Al-1drisi, ada beberapa murdyid juga di jawa
contohnya KH. Ahmad Halwani. Untuk ilmu hadist saya kepada KH. Ali
Musthofa Yaqub dan murid-murid dari Syekh Yasin Al-fadani, Syekh wildan,
Syekh Zakariya khalabi, Syekh ahmad mawarzie dan murid-murid dari Syekh

alwi Al-malikki.



12

Apakah ada kajian secara offline di Abuya?

Untuk kajian offline kita juga membuka di al-badr salah satunya, kita
gabugan ya offline dan online. Tapi sebelum online kita offline dulu 1 tahun.
Begitu juga di al-badr kajian tassawuf murni, kalau diluar al-badr kita juga
membuat kajian rutin di ribath nauroniyyah. Ribath nauroniyyah ini salah
satunya yang saya siapkan untuk temen-temen yang mau bergabung di thorigoh
ruhani maka salah satu uslub kita mengenalkan thorigoh lewat kitab. Begitu juga
ada masjid-masjid besar di Jakarta pusat tangsel, kita buat kajian kitab tassawuf
risalah al-qusyairiyyah dan kitab shohih muslim, begitu juga kitab al-hikam tapi
dengan porsi lebih menyelaraskan akliyah dan ruhiyyah nya. Kalau di al-badr
kan lebih kuat di ruhiyyah nya.

Dimana saja Abuya berdakwah selain di youtube AL-BadR?

Saya mengizin kansemua orang itu mengambil, namun Kita ada tim yang
khidmah yaitu tim ribath dan tim al-badr, kemudian ada tim mrbj dan masjid
tembatan yang sudah kita buat (kerjasama), ada juga café rumi.

Kenapa Abuya lebih memilih Youtube dalam berdakwah?

Kenapa harus di youtube, karena orang sekarang kebanyakan mengakses
media social itu lebih lama lebih intens dari pada mengakses tv, ada positif dan
negative nya berdakwah di youtube. Positifnya kita kosnes sedikit dari pada
membuat tv mahal sekali. Maka dengan ada nya youtube channel, tiktok,
facebook, semua bukan saya yang buat tapi teman-teman atau tim yang
membuat, tapi saya mengizinkan nya. Jadi harus masuk karena social media
lewat gajed lebih sering dipegang dan bisa dibawa kemana-mana oleh anak
muda, orang tua, dan lain sebagainya.

Apa strategi yang digunakan Abuya dalam berdakwah?

Untuk strategi dakwah saya di youtube mengalir sebagaimana mestinya
saja, adapun metode yang saya gunakan seperti membaca kitab atau mengkaji
kitab seperti yang dilakukan pesantren. Bahkan sekarang kita bawahan metode
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itu kemajelis yaitu pesantren virtual (pesantren online). Jadi kita berguru itu
harus kiyai ketemu kiyai, santri ketemu kiyai melalui pesantren virtual ini. Di
zaman ini kan tidak mungkin kajian tatap muka karena ada pembatasan
sedangkan ruhani kita meminta terus, jadi kita buatkan yang virtual atau online,
kita mengikuti perkembangan zaman harus beradaptasi maka saya beradaptasi
dengan cara tersebut. Jadi apa yang saya ajarkan di pesantren sama dengan yang
di online tidak merubah tatanan pesantren, hanya saja bedanya ini di siarkan,
direkam, di record, di posting.

Media apa saja yang digunakan untuk berdakwah selain youtube?

Kita menggunakan 3 aplikasi sosmed diantaranya facebook, instagram,
zoom dan youtube. Instagram lebih ke informasi, untuk zoom, facbook dan
youtube itu menyiarkan.

Apa saja materi dan apa fokus yang Abuya sampaikan dalam berdakwah?

Kita menjadikan ilmu agidah, figih itu Cuma basis atau dasar untuk
masuk ke ihsan atau tassawuf, harus lewat tassawuf, jadi saya lebih
mnegkonsentrasikan kajian saya lebih di tassawuf.

Kepada siapa saja materi tersebut disampaikan?

Kajian saya lebih cocok kepada remaja dan dewasa bahkan tua, karena
tassawuf itu kesan nya tua maka saya membungkusnya lebih ke ilmiyyah jadi
bisa di pahami oleh anak muda. Ketika audience nya anak-anak mungkin saya
akan membawakan nya lebih ke cerita atau storytelling.
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Bagaimana jika audience yang dihadapi adalah orang awam?

Jika berhadapan dengan seseorang yang belum paham sama sekali ilmu
agama, maka saya bawa santai saja memanusiakan manusia, berbicara sesuai
dengan strata pemikiran nya, jadi berbicara jangan diluar kosakata yang dia tidak
pahami. Saya pun senang bertemu semua orang, dari intlektual, mau orang yang
maksiatnya banyak itu gk ada urusan karena kita semua penuh dengan dosa juga,
jadi bertemu dengan siapa aja tidak ada masalah. Tapi kalau disuruh kenyamanan
ternyaman, saya lebih suka bertemu dengan para santri yang mereka bisa
mengakses kitab, jadi saya bisa bereksplorasi lebih, tapi kita tidak menutup diri
untuk semua orang bahkan orang diluar agama islam.

Metode apa yang dipakai Abuya saat berdakwah dengan offline dan online?

Untuk online kita menggabungkan dan menggunakan cerita atau
storytelling, analogi atau analog, dan juga rasa (golbu). Karena kita tidak tau
siapa audience nya ada anak kecil, ada remaja, ada orang dewasa da nada orang
tua. Untuk anak kecil kita menggunakan storytelling, untuk remaja dan dewasa
kita menggunakan analog, untuk orang tua kita lebih mengutamakan rasa (qolbu)
kita menggunakan rasa untuk menyentuh hati orang-orang.

Minggu, 13 Febuari 2022

Bertanda Tangan di bawah ini:

Penulis/Pewawancara Narasumber

Dendy Adesafrudin Dr. Abuya Arrazy Hayim., M.A.



